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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebudayaan itu tidak pernah statis, melainkan dinamis, hidup
1
. Kebudayaan yang 

sudah dibentuk dari zaman nenek moyang tentunya memiliki banyak perubahan seiring 

berkembangnya zaman. Kebudayaan sesudah mengenal agama tentunya sudah sangat 

berbeda dibandingkan sebelum mengenal agama. Tidak sedikit juga kebudayaan dari zaman 

nenek moyang masih ada sampai pada saat ini.  Dalam bukunya, Jhon A Titaley mengatakan 

bahwa kebudayaan yang dinamis sifatnya itu hanya bisa terjadi dalam suatu ketentuan 

tertentu, entah itu adat-istiadat, agama, hukum atau kepentingan bersama. Untuk mencapai 

kepentingan bersama, tentunya harus ada komitmen bersama. Tanpa komitmen tidak akan 

ada take and give diantara sesama manusia
2
. Salah satu alasan mengapa banyaknya gereja 

suku berdiri di Indonesia adalah Kebudayaan. Misalnya saja GKPS (Gereja Kristen Protestan 

Simalungun) yang berlatar belakang suku Batak Simalungun, HKBP (Huria Kristen Batak 

Protestan) yang berlatar belakang suku Batak Toba, dan BNKP (Banua Niha Keriso 

Protestan) yang berlatar belakang suku Nias. Ada bebarapa pendapat yang mengatakan 

bahwa Nias merupakan salah satu dari suku Batak, namun informasi tambahannya adalah 

bahwa Nias bukan termasuk suku Batak. Nias adalah suku yang beridiri sendiri yang 

mendiami pulau di bagian barat Sumatra Utara
3
. Hal tersebutlah yang mungkin membuat 

penduduk Suku Nias sulit untuk mengerti bahasa Batak Toba dan Simalungun yang ada di 

Sei Siasam. 

                                                           
1
 John A. Titaley. Religiolitas Di Alinea Tiga (Pluralisme, Nasionalisme dan Tranformasi Agama-agama). Satya 

Wacana University Pres, Salatiga , 2013, hal.163 
2
 Ibid., 

3
 Pieter Lase. Menyibak Agama Suku Nias. Agiamedia, Bandung, 1997, hal. 4. 

©UKDW



2 
 

Selain jumlah jemaat yang banyak, memiliki gedung gereja sendiri merupakan suatu 

kebanggan dari suatu jemaat. Dengan memiliki gedung gereja sendiri, mereka bisa beribadah, 

rapat, dan kepentingan berjemaat lainnya sesuai dengan kebutuhan jemaat tersebut. Tidak 

harus buru-buru dan tergesa-gesa untuk menyelesaikan suatu kegiatan berjemaat seolah-olah 

ada yang sudah mengantri menggunakan gedung gereja. Bak seperti gedung serba guna yang 

harus masuk dan keluar gedung sesuai dengan bookingan. Jika acara atau pertemuan rapat 

belum selesai, harus diakhiri sekalipun tanpa keputusan.  

Tentunya kita masih ingat dengan lirik lagu sekolah minggu yang mengatakan 

‘...Gereja bukanlah gedungnya, dan bukan juga menaranya, bukalah pintunya, lihat 

didalamnya, gereja adalah orangnya’. Penulis berpendapat bahwa arti dari lagu tersebut 

adalah ‘Gereja itu tidak diartikan secara harafiah (yaitu gedung), tetapi gereja berbicara 

mengenai orang atau jemaatnya yang setia beribadah sekalipun tidak berada didalam gedung 

gereja.  

Penulis sengaja mengutip lirik lagu sekolah minggu tersebut, dengan tujuan mengajak 

para pembaca untuk mengetahui bagaimana situasi atau fakta yang ada pada satu-satunya 

gereja didaerah pedesaan Ujung Batu, Rokan Hulu, Riau yang juga merupakan kampung 

halaman penulis.  

Sei Siasam adalah desa terpencil yang letaknya jauh dari keramaian kota. Secara 

geografis, desa ini terletak ditengah-tengah hutan lindung milik PBB di daerah Ujung Batu. 

Jarak tempuh dari kota Ujung Batu menuju Sei Siasam kurang lebih satu setengah sampai dua 

jam dengan mengendarai sepeda motor dan melewati medan yang cukup berbahaya. Jalan 

yang berada ditengah hutan dan jurang membuat desa ini terisolasi dari keramaian. Jaringan 

telepon yang minim juga menjadi alasan pendukung mengapa penulis mengatakan bahwa 

desa ini terisolasi. Kekurangan informasi dari luar membuat penduduk sekitar masih memiliki 
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cara berfikir yang sedikit tertutup. Sei Siasam juga merupakan salah satu anak dari 

perusahaan PTPN V (PT Perkebunan Nusantara V). PTPN V ini melakukan usaha dibidang 

perkebunan kelapa sawit. Sebagian besar masyarakat Sei Siasam bekerja dibagian lapangan 

kelapa sawit, sedangkan sebagian kecilnya lagi dibidang lain seperti bangunan, mandor, 

kantor, dll. Penduduk Sei Siasam mayoritas memeluk agama Muslim dengan latar belakang 

suku Jawa-Minang. Hal tersebut didukung dengan fakta yang mengatakan bahwa sejak abad 

ke-16 wilayah Aceh dan Minangkabau sudah memeluk agama Muslim
4
. Karena penduduk 

Kristen yang sedikit, tidak heran jika di Sei Siasam memiliki 2 Masjid dan 1 Gereja. Gedung 

gereja yang cuma satu ini digunakan oleh ketiga denominasi yaitu HKBP, GKPS dan BNKP. 

 

1.2 Sejarah GKPS Sei Siasam
5
 

Terbentuknya GKPS Sei Siasam berawal dari banyaknya perantau dari suku 

Simalungun datang dan mengadu nasib di Sei Siasam pada sekitar tahun 1982-1986. Para 

perantau tersebut memiliki kerinduan untuk bisa beribadah dengan menggunakan bahasa asal 

mereka, yaitu Bahasa Simalungun. Keinginan bersama tersebut semakin dikuatkan dengan 

membentuk suatu komitmen bersama untuk membangun GKPS Sei Siasam Resort Pekan 

Baru. Sepanjang tahun 1982-1986, GKPS Sei Siasam masuk dalam daftar jemaat GKPS 

Persiapan. Karena belum memiliki gedung gereja, GKPS Sei Siasam melaksanakan ibadah 

minggu di rumah jemaat secara bergantian. Pada Tanggal 28 September 1986, pengurus pusat 

GKPS meresmikan GKPS Persiapan Sei Siasam menjadi GKPS Sei Siasam, Resort Pekan 

Baru. Seiring berjalannya waktu, penduduk berdarah Simalungun semakin menyebar 

didaerah Riau. Dengan begitu, semakin banyak pula GKPS berdiri di berbagai tempat, salah 

satunya di sekitaran Ujung Batu. Jarak tempuh antara Sei Siasam dan Pekan Baru yang cukup 

                                                           
4
 Th. van den End Harta dalam bejana; Sejarah gereja ringkas. BPK Gunung Mulia, Jakarta, 2008, hal. 267 

5
 Lamp 2 hal 1 
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jauh membuat jemaat GKPS sekitar Ujung Batu memutuskan untuk mendirikan resort 

sendiri. GKPS Sei Siasam Resort Pekan Baru kini berubah menjadi Resort Ujung Batu.  

 

1.3 Sejarah HKBP Sei Siasam
6
 

Secara garis besar, sejarah berdiri HKBP Sei Siasam tidak jauh beda dengan GKPS 

Sei Siasam. Banyaknya perantau dari tanah Batak menuju Sei Siasam membuat orang-orang 

berlatar belakang Batak Toba memilih untuk mendirikan sebuah gereja yang menggunakan 

bahasa Batak Toba. Sekitar tahun 1991, berdirilah HKBP Sei Siasam. 

 

1.4 Sejarah BNKP Sei Siasam
7
 

BNKP Sei Siasam terbentuk sekitar tahun 2007 lalu. Awalnya, penduduk Kristen Sei 

Siasam yang berlatar belakang Nias terdaftar menjadi anggota HKBP Sei Siasam. Pada 

dasarnya, bahasa Nias jauh berbeda dengan Toba atau Simalungun sehingga membuat para 

perantau asli Nias tidak pernah beribadah karena tidak bisa menggunakan bahasa Batak Toba 

atau Simalungun. Hal tersebut menimbulkan kekhawatiran bagi Guru Huria HKBP karena 

mereka terdaftar menjadi jemaat HKBP. Seorang utusan dari jemaat berlatar belakang Nias 

memberanikan diri untuk berbicara kepada Guru Huria agar memisahkan diri dari HKBP dan 

berdiri sendiri menjadi BNKP.  

 

 

 

 

                                                           
6
 Lamp 2 hal 1 

7
 Lamp 2 hal 1 
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1.5 Rumusan Penelitian 

Sei Siasam memiliki satu bangunan gereja yang diberi nama ‘Gereja Oikumene’. Gereja 

Oikumene ini digunakan oleh 3 denominasi, yaitu GKPS (Gereja Kristen Protestan 

Simalungun) , HKBP (Huria Kristen Batak Protestan) dan BNKP (Banuha Niha Keriso 

Protestan) dengan cara bergantian.  

Untuk pembagian jam ibadah : 

 Pada pukul 08.00-09.30 WIB digunakan untuk ibadah sekolah minggu. Perlu diketahui, 

ibadah sekolah minggu HKBP, GKPS dan BNKP digabung menjadi satu. Alasannya 

adalah karena tidak adanya ruangan khusus sekolah minggu. Ketika ibadah sekolah 

minggu berlangsung, adik-adik sekolah minggu juga menggunakan ruangan untuk ibadah 

umum.  

 Pada pukul 10.00-11.30 WIB digunakan oleh HKBP 

 Pada pukul 12.00-13.30 WIB digunakan oleh GKPS 

 Pada pukul 14.00-15.30 WIB digunakan oleh BNKP.  

Ketiga denominasi tersebut berada dibawah naungan BKAK Sei Siasam (Badan 

Kepengurusan Agama Kristen) sebagai pemersatu. Tugas BKAK adalah menentukan jadwal 

rutin ibadah gabungan yang diadakan sekali dalam dua bulan, menentukan pembawa firma 

pada ibadah tersebut. Untuk semakin mempersatukan ketiga denominasi, biasanya pembawa 

firman adalah Pendeta dari ketiga denominasi yang dijadwalkan secara bergantian. Penulis 

merasa perlu memberikan apresiasi kepada ketiga denominasi tersebut. Alasannya adalah, 

ketiga denominasi ini masih bisa melaksanakan ibadah dengan baik selama betahun-tahun 

dengan menggunakan satu gereja secara bergantian dengan tetap mempertahankan identitas 

masing-masing. Hal tersebut juga menjadi alasan penulis mengangkat tema ini untuk 

menajadi bahan penelitian.  
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Kurang lebih sudah 29 tahun HKBP dan GKPS beribadah dalam satu gereja dan BNKP 

yang bergabung 8 tahun yang lalu. Setelah sekian lama, tentunya tidak menutup kemunginan 

pernah terjadi konflik antara ketiga jemaat tersebut. Namun tidak menutup kemungkinan juga 

bahwa kerena memiliki komitmen bersama dalam mendirikan gereja, ketiga denominasi 

tersebut justru semakin memiliki relasi yang kuat dan bagus antar individu maupun antar 

kelompok. Dengan begitu, penulis mencoba untuk melihat dan meneliti bagaiaman relasi 

ketiga jemaat ini.  

Pada bagian ini, penulis menggunakan pendekatan Appreciative Inquiry sebagai alat 

untuk penelitian. Appreciative Inquiry dapat dijelaskan melalui kata kerja ‘to appreciative’ 

yang berarti menghargai, dan ‘to inquire’ yang berarti menyelidiki, meneliti dan berusaha 

untuk menemukan. Appreciative Inquiry merupakan usaha untuk menemukan dan 

menghargai hal-hal positif yang ada pada kelompok atau organisasi
8
. J. B. Banawiratma 

menjelaskan tahapan 4D dalam appreciative inquiry, yaitu : 

a. Discovery. Tahap ini mengidenifikasi dan mengapresiasi apa yang terbaik dan yang 

ada, apa yang mengidupkan dan menggerakkan. Melalui sharing dan dialog, apresiasi 

individual dapat berkembang menjadi apresiasi kolektif. Visi individual bisa 

berkembang menjadi visi kolektif dan koopratif 

b. Dream. Berpangkal pada hal positif yang sudah ditemukan, tahap ini membayangkan 

keadaan baru yang mungkin sesuai dengan harapan-harapan terdalam dan aspirasi-

aspirasi tertinggi. Dengan menggunakan cerita-cerita yang muncul pada tahap 

Discovery, dapat ditarik tema-tema kunci dari balik pengalaman-pengalaman positif. 

c. Design. Semua ikut serta mengonstruksikan arsitektus organissional untuk mencapai 

ideal yang diimpikan. Hal-hal yang eksepsional diharapkan berubah menjadi hal-hal 

                                                           
8
 J.B.Banawiratma, ‘Pemberdayaan Diri Jemaat Dan Teologi Praktis Melalui Appreciative Inquiry’, Seri pastoral 

428, Kanisius, Yogyakarta, 2014,  hal. 3-4 
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yang sehari-hari. Melebihi visi, design merupakan pernyataan yang menggerakkan, 

yang menghubungkan apa yang telah ditemukan sebagai positif dengan apa yang 

diimpikan. Melalui dialog dibangun komitmen menuju masa depan bersama. Kunci 

fase ini adalah menciptakan konteks yang iklusif dan suportif untuk konverensi 

(pembicaraan bersama) dan kokreasi (penciptaan bersama). 

d. Destiny. Dicapai melalui inovasi dan aksi kolektif. Semua partisipan membangun 

masa depan, menciptakan apa yang seharusnya, memberdayakan, belajar, 

menyesuaikan, berimprovisasi, dan membangun kapasitas. Dari status quo bergerak 

ke transformasi melalui tindakan kolektif. 

Penulis merumuskan penelitian dengan menyajikan 4 pertanyaan : 

a. Bagaimana relasi antar individu dan antar kelompok dari ketiga denominasi tersebut 

dilihat dari kegiatan bersama yang dilakukan oleh ketiga denominasi? 

b. Bagimana relasi antar individu dan antar kelompok dari ketiga denominasi ketika 

berada diluar kegiatan bersama? 

c. Sejauh mana peran BKAK dalam mempersatukan ketiga denominasi tersebut? 

d. Apa yang membuat ketiga denominasi mampu berkembang bersama? 

 

1.6 Batasan Penelitian 

Pada bagian ini, penulis membatasi diri dengan memfokuskan penelitian kepada relasi 

antar individu dan antar kelompok dari ketiga jemaat dengan menggunakan pendekatan 

appreciative inquiry. 
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1.7 Tujuan Penulisan dan Alasan Penulisan 

Mungkin sangat langka kita menemui tiga jemaat beribadah dalam satu gedung gereja 

dengan pembagian waktu yang cukup singkat. Namun faktanya hal tersebut sudah berjalan 

selama kurang lebih 29 tahun bagi jemaat GKPS dan HKBP sekalipun bagi BNKP 

pembagian tersebut baru dirasakan selama 8tahun. Ketika banyak orang Kristen berusaha 

mendirikan bangunan gereja suku, HKBP, GKPS dan BNKP justru memilih untuk 

mendirikan satu gedung gereja dengan melakukan pembagian jam ibadah. Hal tersebut 

membuat penulis yang juga jemaat GKPS Sei Siasam bangga. HKBP yang memiliki jam 

ibadah pada pukul 10.00-11.30 WIB, GKPS pada pukul 12.00-13.30 WIB yang bisa 

dikatakan memasuki jam rawan ngantuk dan BNKP pada pukul 14.00-15.30 WIB yang juga 

menjadi jam rawan ngantuk menjadi alasan penulis untuk melakukan penelitian. Alasan lain 

adalah penulis mencoba untuk memberikan apresiasi kepada ketiga jemaat mengingat bahwa 

letak Sei Siasam dari kota cukup jauh sehingga keberadaannya kurang diketahuii. Tujuan 

penulis melakukan penelitian sebisa mungkin penulis mencoba untuk membuka pikiran 

jemaat dengan memperkanlan pendekatan appreciative inquiry tersebut.  Penulis juga 

berharap bisa menolong dan memotivasi ketiga gereja agar lebih bisa bersatu tanpa harus 

memandang marga dan denominasi. Selain itu, penulis juga berharap bisa membagikan 

beberapa masukan bagaimana mengelola emosi dengan tujuan mempersatukan ketiga jemaat 

tersebut. Penulis juga berharap bisa menunjukkan kepada ketiga jemaat bahwasanya relasi 

yang sudah tercipta antar jemaat dan kelompok sangat mempengaruhi kekompakkan sebagai 

umat Kristen ditengah-tengah masyarakat yang mayoritas pemeluk agama Muslim.  
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1.8 Metode Penelitian 

Untuk metode penelitian, penulis menggunakan metode kualitatif atau wawancara. 

Penggalian data dilakukan dengan mewawancari majelis jemaat dari HKBP, GKPS, BNKP 

dan pihak BKAK. Dalam hal ini, penulis juga menggunakan beberapa pembagian bagi 

jemaat. Pembagian tersebut berdasakan jenis kelamin dan jabatan di HKBP, GKPS dan 

BNKP. Dengan adanya pembagian tersebut, penulis bisa melihat bagimana relasi ketiga 

jemaat tersebut baik didalam maupun diluar gereja.  

1.9 Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan skripsi ini, penulis menggunakan buku ‘Panduan 

Penyusunan Karya Tulis Ilmiah (Skripsi)’ yang diberikan Fakultas Teologi UKDW dan buku 

‘Meneliti Jemaat’ karya John Mansford Prio
9
.  

Berikut ini adalah rencana sistematika penulisan skripsi: 

Bab I Pendahuluan  

Pada bagian ini berisi tentang latar belakang penulisan dan penelitian. Di dalamnya 

akan mencakup latar belakang penelitian, rumusan penelitian dan tujuan dari penelitian. 

Bab II  Appreciative Inquiry dan Oikumene  

Pada bagian ini, penulis memaparkan penjelasan mengenai Appreciative Inquiry dan 

Oikumene serta melihat Oikumene di Sei Siasam. 

 

 

                                                           
9
John Mansford Prios Meneliti Jemaat : Pedoman riset partisipatoris ; Editor, Djony Herfan, Grasindo, Jakarta 

1997 
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Bab III Penelitian Lapangan  

Pada bagian ini penulis akan melakakukan penelitian terhadap jemaat HKBP, GKPS, 

BNKP dan BKAK serta mengolah data dari hasil wawancara kepada majelis dan jemaat 

dengan menggunakan pendekatan appreciative inquiry. 

Bab IV Kesimpulan dan Saran 
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BAB IV 

Kesimpulan dan Saran 

Awal pembentukan suatu kelompok atau organisasi tentunya karena adanya tujuan 

bersama yang harus dicapai secara bersama. Dalam persamaan tersebut tentunya ada juga 

perbedaan. Perbedaan identitas dan latar belakang. Perbedaan yang ada tidak menjadi alasan 

untuk meruntuhkan organisasi tersebut, namun justru menjadi penguat pemersatu diantara 

anggota maupun pemimpin. Sebagai contoh yang terjadi di Sei Siasam, gereja oikumene yang 

digunakan oleh tiga denominasi (HKBP GKPS dan BNKP) dengan pembagian jadwal ibadah 

yang singkat tidak membuat ketiga denominasi ini saling cemburu dan iri. Setiap denominasi 

memberikan pengertian kepada dominasi lain. Jika misalnya GKPS ingin mengadakan rapat 

atau pemilihan Majelis, tentunya membutuhkan waktu yang cukup panjang. Karena 

pemilihan atau rapat tidak bisa dilakukan pada hari biasa dikarenakan kesibukan kerja setiap 

anggota jemaat, maka rapat biasanya dilakukan pada hari Minggu setelah ibadah Minggu. 

Agar tidak menggangu jam ibadah denominasi yang lain, GKPS meminta izin kepada BNKP 

untuk bisa gantian jam ibadah
66

. Toh yang perlu direfleksikan dalam ibadah Minggu 

bukanlah gereja melainkan Firman Tuhan dan kesatuan sebagai umat beragama. 

Misalnya pada hari minggu GKPS ingin melaksanakan sakramen baptis atau rapat. 

Biasanya kan butuh waktu yang cukup banyak untuk ibadah pada situ, kami 

memaklumi mereka dengan mempercepat ibadah kami agar mereka bisa masuk 

ibadah lebih cepat. Begitu juga dengan sebaliknya. Jika HKBP ingin melaksanakan 

sakramen baptis, maka GKPS dan BNKP bersedia jam ibadah mereka dimundurkan.  

Justru dengan pembagian waktu ini, ketiga denominasi bisa saling bertemu ketika 

ibadah selesai dan saling berkomunikasi untuk semakin mengeratkan relasi satu dengan yang 

lainnya. Bukan hanya itu, dengan banyaknya kegiatan bersama yang dilakukan, ketiga 

                                                           
66

 Lamp HKBP 1 hal 1 
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denominasi ini tidak pernah mengalami konflik antar denominasi. Banyak potensi positif 

yang bisa diapresiasi dalam kehidupan bergereja maupun bermasyarakat bagi jemaat ketiga 

denomonasi ini, yaitu Ibadah oikumene, Natal bersama, Ibadah Jumat Agung, Kegiatan dan 

Ibadah Sekolah Minggu, Persekutuan Doa Sekali sebulan, Ibadah Tutup dan buka tahun. 

Sekalipun banyak kegiatan bersama yang dilakukan, ketiga denominasi ini juga tidak 

kehilangan identitas masing-masing. Ada kegiatan sendiri juga yang wajib dilakukan, 

misalnya Natal ataupun acara suka atau duka cita. Dari kegiatan sendiri ini pun melibatkan 

sinode lain sebagai tamu undangan ataupun sebagai keluarga seiman. Tentunya ketiga 

denominasi memiliki Natal masing-masing, lalu kemudian melakukan Natal bersama. Dalam 

satu bulan Desember, Ibadah Natal yang dilakasanakan sebanyak 4 kali, yaitu (Natal HKBP, 

Natal GKPS, Natal BNKP, Natal Sekolah Minggu dan Natal Gabungan). Bagi jemaat ketiga 

denominasi ini, Indonesia ataupun Sei Siasam merupakan satu lapangan kesaksian dan 

pelayanan bersama sehingga latar belakang suku, tradisi maupun sejarah tidak menjadi 

penghalang dalam pelayanan.  

Untuk mewujudkan perintah Tuhan agar bersatu dan menjadi satu, ketiga denominasi 

ini mengutamakan kepentingan bersama dibandingkan kepentingan pribadi. Mementingkan 

kepentingan bersama tidak berarti melupakan identitas masing-masing. HKBP, GKPS dan 

BNKP tetap menjalankan tanggung jawab dan kewajiban kepada masing-masing sinode, 

namun juga tetap menjadi jemaat yang satu dalam Gereja Oikumene Sei Siasam. 

Appreciative Inquiry yang mengajarkan untuk melihat dan mengapresiasi potensi 

positif dalam sebuah organisasi membuat jemaat sendiri sadar bahwa ternyata HKBP, GKPS 

dan BNKP memiliki banyak sekali potensi dan kegiatan bersama yang membuat ketiga 

denominasi ini bersatu dan berkembang bersama.  
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Dengan ini, semoga Sei Siasam menjadi contoh pemersatu gereja-gereja di Indonesia 

untuk tidak mati-matian berusaha mendirikan gedung gereja dimana-mana. Memiliki dan 

beribadah di gereja sendiri memang suatu kebanggaan bersama, namun hal tersebut tidak 

menjadi dipaksakan agar terwujud. Ketika mampu hidup berdampingan dan saling 

mendukung jauh lebih indah daripada tetap berada di zona nyaman dan enggan untuk 

membuka ruang terhadap yang lain. Banyak gereja-gereja sulit untuk bisa menyatukan 

perbedaan ajaran dan paham masing-masing. Perbedaan paham mengenai Gereja biasnaya 

diringkas dalam dua kerangka, yang satu biasanya disebut lebih ‘Katolik’ dan yang lain lebih 

‘Protestan’
67

. Pada zaman ini, menyatukan sesama protestan saja sudah sulit dilakukan. 

Melalui kesatuan dan kebersamaan HKBP, GKPS dan BNKP Sei Siasam, semoga gereja-

gereja di Indonesia baik Protestan maupun Katolik bisa bersatu, menerima dan saling 

berkembang bersama. Bukan mempermasalahkan dari gereja mana, namun lebih fokus untuk 

menata diri agar bisa menjadi utusan Allah yang satu kesatuan. Kesatuan tidak harus menjadi 

satu, namun kesatuan bisa hidup berdampingan. Seperti dalam teologi tradisional yang 

biasanya dimengatakan bahwa gereja-gereja saat ini sering digambarkan sebagai Israel baru 

yang menjadi kesayangan Tuhan
68

. Dengan menggunakan ajaran tersebut, banyak gereja 

yang memaksakan diri untuk bisa mendirikan gedung gereja sebanyak mungkin tanpa 

memperhatikan dan menghargai lokasi dan tempat nya. 

 

 

 

 

                                                           
67

 Tempat dan Arah Gerakan Oikumenis Tulisan J.B Banawiratma dalam Gerakan Oikumenis : Mau Ke Mana?. 
BPK Gunung Mulia, Jakarta 1997 hal 42. 
68

 Emanuel Gerrit Singgih, Berteologi Kalam Konteks, Kanisius, Yogyakarta, 2000, hal. 241  
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